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ABSTRAK 
Individu dengan usia lanjut, umumnya, mengalami berbagai perubahan, termasuk pada aspek kesehatan. 
Usia harapan hidup yang semakin tinggi, perlu diimbangi dengan kualitas hidup yang lebih baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan spiritualitas dan religiusitas dengan kualitas hidup pada lansia. 
Metode penelitian yang digunakan adalah telaah sistematis dengan panduan Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA). Data berasal dari  data elektronik PubMed, MEDLINE, 
Cochrane, Portal Garuda Dikti, Science Direct, dan Google Scholar yang dipublikasikan pada tahun 2012-
2021. Kata kunci yang digunakan yaitu spiritualitas, religiusitas, lansia, dan kualitas hidup. Sejumlah 
sembilan artikel dilakukan meta analisis untuk melihatkan hubungan antara spiritualitas dengan kualitas 
hidup lansia. Hasilnya menunjukkan andanya korelasi positif yang signifikan (z = 3,668; p<0,001; 95% CI: 
0,282;0,928; rRE = 0,60). Sementara untuk hubungan antara religiusitas dengan kualitas hidup, ada delapan 
artikel yang ditelaah. Enam di antaranya menunjukkan adanya hubungan antara religiusitas dengan kualitas 
hidup. Kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari dan dukungan sosial memfasilitasi hubungan tersebut. 
 
Kata kunci: spiritualitas, religiusitas, kualitas hidup, lansia, dukungan sosial 
 
ABSTRACT 
Individuals with old age generally experience various changes, including health aspects. The higher life 
expectancy needs to be balanced with a better quality of life. This study aims to analyze the relationship 
between Spirituality and religiosity with the quality of life in the elderly. The research method used is a 
systematic study with Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 
guidelines. The data comes from electronic data from PubMed, MEDLINE, Cochrane, Garuda Dikti Portal, 
Science Direct, and Google Scholar published from 2012-2021. The keywords used are Spirituality, 
religiosity, elderly, and quality of life. A total of nine articles were meta-analyzed to examine the relationship 
between Spirituality and the quality of life of the elderly. The results showed a significant positive correlation 
(z = 3.668; p<0.001; 95% CI: 0.282; 0.928; rRE = 0.60). As for the relationship between religiosity and quality 
of life, eight articles were studied. Six of them show a relationship between religiosity and quality of life. 
The ability to perform activities of daily living and social support facilitates these relationships. 
 
Keywords: Spirituality, religiosity, quality of life, elderly, social support 
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PENDAHULUAN 
Penduduk lanjut usia (lansia) semakin meningkat 
jumlahnya. Menurut Undang-Undang  Nomor 13 
Tahun 1998 dan United Nations (1,2), lansia 
adalah penduduk yang telah menginjak usia di 
atas 60 tahun. Diperkirakan jumlah penduduk 
lansia di dunia pada tahun 2050 akan meningkat 
jumlahnya hingga 1,5 milyar orang (3). Pada 
tahun 2021 terdapat 29,3 juta lansia di Indonesia. 
Mayoritas lansia di Indonesia adalah perempuan 
(52,32%) dan berada pada kategori lansia muda 
yaitu usia 60 – 69 tahun (63,65%) (4). 

Banyaknya jumlah lansia perlu diimbangi 
dengan kualitas hidup yang baik. Kualitas hidup 
merupakan persepsi tentang nilai-nilai kehidupan 
yang berkaitan dengan tujuan, harapan, dan 
standar hidup, serta perhatian khusus dan 
perasaan bahagia dalam menjalani hidup yang 
dipengaruhi oleh nilai dan budaya lingkungannya 
(5-7). Kualitas hidup dipengaruhi oleh kesehatan 
fisik, psikologi, tingkat kemandirian, hubungan 
sosial, lingkungan, dan spiritualitas/ 
agama/keyakinan (8). Aspek spiritualitas berbeda 
dengan aspek religiusitas.  

Spiritualitas merupakan faktor penting bagi 
individu dalam menjalani masa tua (9-12). 
Spiritualitas adalah keterikatan individu dengan 
sesuatu yang lebih besar dan meliputi berbagai 
aspek kehidupan (13-16). Spiritualitas 
berorientasi ke dalam diri sendiri seperti praktik 
ibadah secara individual, tidak berkaitan dengan 
institusi, serta keyakinan yang didefinisikan dan 
diaplikasikan secara individual (17,18). Adapun 
religiusitas merupakan keterikatan atau 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang 
mengatur kehidupannya dan berkaitan dengan 
agama, baik dalam fikiran maupun tindakan 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari (18,19). 
Religiusitas berorientasi ke luar atau sosial, 
praktik ibadah dalam komunitas, pelaksanaan 
ritual secara bersama-sama, keterlibatan 
komunitas atau organisasi agama, serta 
keyakinan yang dapat diartikulasikan secara 

bersama-sama. Artinya, religiusitas berkaitan 
dengan agama yang terkait dengan aturan dan 
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan 
penganutnya (17,18,20). 

Penelitian pada individu dewasa sehat 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
spiritualitas atau religiusitas individu, semakin 
baik kualitas hidupnya (21). Penelitian pada lansia 
juga menunjukkan bahwa spiritualitas dan 
religiusitas mempengaruhi kualitas hidup lansia 
(10-12). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan spiritualitas dan/atau 
religiusitas terhadap kualitas hidup lansia. 
 
METODE  
Metode penelitian ini adalah telaah sistematis 
(systematic review) (22). Basis data elektronik 
yang digunakan adalah PubMed, MEDLINE, 
Cochrane, Portal Garuda Dikti, Science Direct, dan 
Google Scholar. Kriteria inklusi pada studi ini yaitu 
jurnal ilmiah jenis original article  dan 
dipublikasikan pada tahun 2012-2021, 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris, subjek penelitian merupakan seseorang 
yang berusia 60 tahun atau lebih, mengukur 
spiritualitas dan/atau religiusitas, serta kualitas 
hidup. Sementara itu kriteria eksklusinya adalah 
(1) jurnal yang duplikasi dari sumber basis data 
yang berbeda, (2) tidak dapat diakses secara 
penuh (full paper), dan (3) populasinya 
menggabungkan usia lain (tidak hanya lansia).  

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
adalah "Spirituality" AND "Quality of life" AND 
"Elderly" serta "Religiosity" AND "Quality of life" 
AND "Elderly", baik dalam bahasa Indonesia 
maupun bahasa Inggris. Setiap kata kunci 
tersebut memiliki kemiripan arti dengan kata 
yang tertera pada Tabel 1, sehingga ketika 
pencarian jurnal ditemukan kata tersebut 
jurnalnya layak untuk ditelaah. 
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Tabel 1. Sinonim Variabel 

Variabel Sinonim 
 

Spiritualitas (Spirituality) Transendent 
Kepercayaan (Beliefs) 

Religiusitas (Religiosity) Religious attachment 
Agama (Religion) 
Beribadah (Worship) 

Kualitas hidup (Quality of life) Makna hidup (meaning of life) 
Kesejahteraan (Wellbeing) 
Kepuasan hidup (Life satisfaction) 
Health Related Quality of Life (HRQOL) 

Lansia (Elderly) Berumur 
Jompo 
Aged/Aging 
Older 
Geriatric 

Sumber: MESH Term PubMed, Tesaurus, KBBI 

 
 

Mayoritas studi yang ditelaah memiliki desain 
studi, analisis, hasil, serta luaran yang 
heterogen sehingga peneliti menggunakan 
teknik naratif dalam menyintesis hasil studi. 
Selanjutnya, artikel-artikel yang pada studinya   
menggunakan analisis korelasi (r) dilakukan 
meta-analisis random effect untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antar variabel. 
Signifikansi statistik studi ini menggunakan 
p<0,05 dan bias publikasi diuji dengan tes 
Egger. Proses meta-analisis dilakukan dengan 
software JASP 0.16.1.0.  
  
HASIL 
Karakteristik Artikel 
Terdapat 29 artikel yang ditelaah dalam 
penelitian ini. Sebanyak 21 artikel adalah 

artikel yang meneliti  hubungan spiritualitas 
Selain itu, studi ini juga mendapatkan delapan 
artikel tentang hubungan religiusitas dengan 
kualitas hidup yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi (Gambar 1). Adapun asal dari 
artikel-artikel penelitian tersebut adalah dari 
berbagai negara di dunia, dengan responden 
terbanyak dari Indonesia dan Iran (Tabel 2).  

Mayoritas artikel dalam penelitian ini 
menggunakan rancangan cross-sectional (72%) 
(Tabel 3). Terkait alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur kualitas hidup, spiritualitas 
dan religiusitas dalam artikel-artikel tersebut 
sangat beragam. Ada  beberapa artikel yang 
ditelaah menggunakan lebih dari satu alat ukur 
(Tabel 4). 
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Gambar 1. Alur PRISMA untuk spiritualitas (a) dan religiusitas (b) dengan kualitas hidup 
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Tabel 2. Lokasi Penelitian 
 

Negara Spiritualitas (n)  Religiusitas (n) Total (n) 

Indonesia 9 1 10 
Malaysia  0 1  1 
Brazil 3 1 4 
Iran 2 4 6 
India 2 0 2 
Jepang 1 0 1 
Portugal Utara 1 0 1 
Malta 1 0 1 
Jerman 1 0 1 
Turki 1 0 1 
Korea Selatan 0 1 1 

 
Tabel 3. Desain Studi 
 

Desain studi Spiritualitas Religiusitas  Total 

Cross-sectional 16 5 21 
Kualitatif 2 0 2 
Mixed Method 2 0 2 
Quasi-Experimental 1 0 1 
Eksperimental 0 2 2 
Longitudinal 0 1 1 

 
Tabel 4. Alat Ukur yang Digunakan dalam Artikel 
 

Alat ukur                        n 

Spiritualitas 
Daily Spiritual Experience Scale (DSES) 

6 

Spiritual Well-Being (SWB) Scale 5 
Domain VI-Spirituality/Religion/Personal belief 1 
SPRB Field Test Instrument 1 
Spiritual Orientation Scale by Kasapoğlu 1 
The Spiritual and Religious Attitudes in Dealing with Illness 1 
The Spiritual Coping Strategies Scale 1 
Kualitas hidup 
WHOQOL (WHOQOL-BREF, WHOQOL-OLD, WHOQOL-100, WHOQOL 
Instrument Elderly Module) 

17 

Health Survey Questionnaire (SF-36) 2 
Older People’s Quality of Life Questionnaire (OPQOL-35) 1 
The Barthel Index 1 
The Satisfaction with Social Support Scale 1 
Hyper Text Query Language (HTQL) dari SF-36 1 
Cantril’s Self-Anchoring Ladder of Life Satisfaction 1 
PROMIS Global Health 1 
EUROHIS-QOL 1 
EQ-5D 1 
Berg Balance Scale 1 
Satisfaction With Life Scale (SWLS) 1 
Life Satisfaction Questionnaire of LSI-Z 0 
Mini-Mental State Examination (MMSE) 0 
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WHO-5 Well-Being Index 0 
Short Geriatric Depression Scale-Korean version 0 
Geriatric Quality of Life-Dementia (GQOL-D 1 
Beck Depression Inventory 1 
Multidimensional Perceived Social Support (MSPSS) 1 
Medication Adherence Report Scale (MA) 1 
Diabetes-specific Quality of Life Questionnaire Module (DMQoL) 1 
Adult Attachment Scale Revised (RAAS) 1 
Herth Hope Index 1 
Religiusitas 
The revised Intrinsic/Extrinsic Religiosity atau 2-D measurement of intrinsic 
and extrinsic religiosity 

1 

Duke Religion Index 1 
The Brief SRC Scale 1 
Duke University Religion Index (DUREL) 1 
Spiritual Modeling Coping Strategies (SCS) Scale 1 

 

Spiritualitas, Religiusitas, dan Kualitas Hidup 
Lansia 
Penelitian ini menunjukkan ada hubungan 
antara spiritualitas dan religiusitas dengan 

kualitas hidup pada lansia. Hasil meta-analisis 
pada sembilan artikel didapatkan adanya 
korelasi antara spiritualitas dengan kualitas 
hidup lansia (Gambar 2).

 

 
 

Gambar 2. Forest plot hubungan spiritualitas dengan kualitas hidup lansia 

 
Hasil meta analisis tersebut menunjukkan 

bahwa effect size studi-studi yang dianalisis 
bervariasi antara 0,21-1,83. Selain itu, terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara spiritualitas 
dengan kualitas hidup lansia (z = 3,668; p<0,001; 
95% CI [0,282;0,928]. Adapun pengaruh 
spiritualitas terhadap kualitas hidup lansia 
termasuk pada kategori kuat (rRE = 0,60). Dari 21 

artikel adalah artikel yang meneliti  hubungan 
spiritualitas dengan kualitas hidup, sebanyak 19 
studi menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki 
dampak positif terhadap kualitas hidup berupa 
kedamaian batin, menurunkan tingkat depresi, 
peningkatan perawatan diri, status kesehatan, 
kebahagiaan, kepuasan hidup, dan lain-lain. Pada 
artikel-artikel yang ditelaah, ada delapan 
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penelitian yang memaparkan data agama yang 
dianut oleh subyek. Adapun mayoritas agama 
yang dianut adalah Katolik, Islam, dan Kristen 
Protestan. Telaah pada artikel-artikel yang 
didapat juga  menunjukkan  kuatnya hubungan 
positif antara spiritualitas dengan kualitas hidup 
lansia, meskipun terdapat dua artikel yang 
menunjukkan tidak ada hubungan antara 
spritualitas dengan kualitas hidup.  
 
DISKUSI 
Hubungan Spiritualitas dengan Kualitas Hidup 
Lansia 
Telaah sistematik yang dilakukan pada studi ini 
menunjukkan kuatnya hubungan positif antara 
spiritualitas dengan kualitas hidup lansia, 
meskipun terdapat dua artikel yang menunjukkan 
tidak ada hubungan antara spritualitas dengan 
kualitas hidup. Dua penelitian yang menunjukkan 
bahwa spiritualitas tidak berdampak pada 
kualitas hidup aspek mental maupun secara 
keseluruhan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti otonomi, kemampuan untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari, dan strategi 
koping non religius. Meskipun begitu, para lansia 
tetap menggunakan strategi koping religius 
dengan cara memiliki keyakinan kepada Yang 
Lebih Tinggi secara optimis untuk masa depan 
yang lebih baik (23,24). 

Mayoritas studi menunjukkan bahwa 
religiusitas berdampak baik pada kualitas hidup 
lansia berupa peningkatan kesehatan psikologis, 
penurunan tingkat depresi, serta adanya harapan 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup. 
Peningkatan religiusitas dapat berasal dari diri 
sendiri maupun lingkungan keagamaan di sekitar 
individu.  

Menurut WHO (8) spiritualitas berpengaruh 
terhadap kualitas hidup lansia, baik pada 
beberapa aspek maupun kualitas hidup secara 
keseluruhan. Kualitas hidup pada lansia berkaitan 
dengan spiritual baik pada kepuasan terhadap 
hubungan individu dengan transendental, 
keyakinannya sendiri, maupun persepsi terhadap 
tujuan hidupnya (10,27,35). Orientasi spiritual 
penting dalam meningkatkan kualitas hidup 
(28,32). Kesejahteraan spiritual dapat membuat 

lansia lebih optimis, mengurangi rasa kesepian 
dan meningkatkan kemampuan untuk berdamai 
dengan masa lalunya, serta meningkatkan 
kesehatan mental dengan adanya regulasi emosi 
(5,30,31). Sebaliknya, lansia yang memiliki 
frekuensi pengalaman spiritual yang lebih sedikit, 
kualitas hidupnya lebih buruk terutama pada 
aspek psikologis, hubungan sosial, lingkungan 
(29).  

Kesehatan spiritual dapat meningkat dengan 
adanya keyakinan terhadap keberadaan Tuhan, 
berdoa dan beribadah, rasa terima kasih, serta 
mensyukuri adanya dukungan sosial (12,25,26).  
Sementara kematian orang yang dicintai 
merupakan penyebab munculnya putus asa dan 
kesepian pada lansia yang dapat menghambat 
successful aging. Namun demikian, dukungan 
emosional dan spiritual memungkinkan mereka 
untuk beradaptasi dan menemukan tujuan hidup 
yang baru (26). 

Intervensi religius dengan mendengarkan 
bacaan Al-Quran dan khutbah dari ustadz dapat 
menurunkan gejala depresi dan meningkatkan 
kualitas hidup lansia. Hal ini berkaitan dengan 
patofisiologi mekanisme stimulus auditori. Sistem 
limbik serebri (HPA axis dan kompleks amigdala) 
memediasi keterlibatan audio dalam produksi 
streroid melalui jalur sistem auditori menuju area 
auditori, terutama jalur saraf (sirkuit emosi). 
Rangsangan audio membangkitkan respon sistem 
limbik yang dapat merangsang sekresi hormon 
seperti serotonin, dopamin, dan/atau 
noerepinefrin pada sinaps sehingga dapat 
melepaskan stres yang berkaitan dengan depresi. 
Mendengarkan Al-Quran yang terdiri dari banyak 
aturan tajwid (ilmu bacaan) dalam produksi suara 
seperti ketukan (harakat), kualitas segmen, dan 
frase satu nafas berperan dalam meringankan 
stress (33). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui 
bahwa praktik religius atau spiritual berhubungan 
dengan kesehatan yang lebih baik (perawatan diri 
dan keseimbangan fisik) serta dapat 
meningkatkan kenikmatan dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari yang dimediasi oleh 
dukungan sosial, hubungan interpersonal yang 
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erat, partisipasi dalam kegiatan bersama, dan 
fungsi keluarga (34). 
 
 
 
 
Hubungan Religiusitas dengan Kualitas Hidup 
Lansia 

Religiusitas berdampak pada kualitas hidup 
lansia melalui peningkatan rasa syukur sehingga 
lebih mampu mengontrol diri dan sabar (8) 
Tingkat religiusitas yang baik, seperti peningkatan 
ketaatan menjalankan agama mendorongnya 
untuk melakukan berbagai aktivitas yang dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya (41). Koping 
spiritual dan religius berpengaruh terhadap 
otonomi lansia untuk melakukan kegiatan yang 
disukai, membuat keputusan sendiri, serta orang 
di sekitarnya dapat menghormati 
kebebasannya(42).  

Terapi spiritual berperan dalam 
mengadaptasi dan mengontrol kondisi kehidupan 
lansia sehingga menciptakan kenyamanan, 
harapan dan batin, serta integritas kognitif (43). 
Studi terdahulu menyatakan bahwa intervensi 
spiritual-religius dapat meningkatkan kepuasan 
hidup pasien lansia dengan gagal jantung dan 
penurunan tingkat depresi (44). Diketahui bahwa 
skor depresi tinggi dan kualitas hidup rendah jika 
tingkat spiritualitas dan religiusitasnya rendah 
(45). 

Religiusitas memediasi hubungan antara 
kondisi medis kronis dengan kesejahteraan 
psikologis (46). Hubungan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh keyakinan inti individu. 
Menurut studi terdahulu (46), keyakinan inti 
memungkinkan lansia untuk melihat peristiwa 
kehidupan dan secara positif membentuk 
pengalaman mereka yang mengarah pada 
pengalaman kesejahteraan subjektif yang baik. 
Dalam perspektif Islam, kehendak Allah dan 
keyakinan adanya kehidupan setelah kematian 
mungkin memengaruhi persepsi lansia mengenai 
penyakitnya sehingga mereka memiliki 
kesejahteraan psikologis yang lebih baik.  

Religiusitas lansia juga berdampak pada 
kepatuhan minum obat dan kualitas hidup 

pasien. Hal ini  berkaitan dengan kesehatan yang 
dimediasi oleh koping religius dan dukungan 
sosial yang merupakan bagian dari praktik 
keagamaan (47). Selain itu, hubungan religiusitas 
dengan kepuasan hidup lansia juga dimediasi 
oleh harapan (48).  

Religiusitas memberi pengaruh positif pula  
pada kualitas hidup lansia, seperti meningkatkan 
kemampuan sensorik, memberikan hak otonomi 
pada lansia, membantu lansia untuk melihat 
kehidupan secara positif, mendorong lansia 
untuk melakukan berbagai aktivitas. Selain itu, 
religiusitas juga membantu lansia untuk 
beradaptasi dan mengontrol kehidupannya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 
menjelaskan konsep spiritualitas dan religiusitas 
secara konsisten, Secara akademis, konsep 
spiritualitas dan religiusitas memiliki perbedaan 
sudut pandang  di antara para ahli.  Selain itu, 
mayoritas  studi dalam artikel-artikel yang 
ditelaah tidak menjelaskan konsep tersebut yang 
digunakan secara jelas. Oleh karena itu, studi ini 
mendasarkan konsep spiritualitas dan religiusitas 
hanya pada judul artikel dan pernyataan pada  
abstrak artikel. Selain itu, jumlah artikel yang 
meneliti hubungan religiusitas dengan kualitas 
hidup lansia sangat terbatas sehingga tidak dapat 
dilakukan meta-analisis. 
 
KESIMPULAN 
Mayoritas studi (85,7%) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara spiritualitas dengan 
kualitas hidup lansia di berbagai lokasi dan 
kondisi. Mayoritas studi (75%) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara religiusitas 
dengan kualitas hidup lansia di berbagai lokasi 
dan kondisi. Kemampuan melakukan aktivitas 
sehari-hari dan dukungan sosial merupakan 
koping non spiritual yang meningkatkan kualitas 
hidup lansia.   

Dibutuhkan studi telaah sistematis lanjutan 
untuk mengukur hubungan spiritualitas dan 
religiusitas dengan kualitas hidup lansia 
menggunakan konsep spiritualitas dan religiusitas 
yang menjadikannya sebagai satu definisi. 
Diharapkan spiritualitas dan religiusitas dapat 
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diperhatikan dalam proses merawat lansia baik di 
rumah, panti jompo, maupun layanan kesehatan. 
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